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ABSTRACT
Penelitian ini di latar bekangi oleh hasil belajar Fiqih siswa khususnya kelas VIII di MTsN
Batusangkar masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata Ujian Tengah
Semesternya. Rendahnya hasil belajar Fiqih siswa diduga salah satu penyebabnya adalah proses
pembelajaran yang terjadi dikelas terpusat pada guru, guru kurang memvariasikan strategi
dalam pembelajaran Fiqih sehingga siswa menjadi kurang perhatian dan kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran, salah satunya yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar Fiqih
siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir lebih baik
dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada
pembelajaran fiqih materi zakat di MTsN Batusangkar Kabupaten Tanah Datar. Jenis penelitian
yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen semu dengan rancangan penelitian randomized
control group only design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.6-VIII.9 MTsN
Batusangkar tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 kelas. Teknik penentuan sampel adalah
menggunakan simple random sampling dan diperoleh jumlah sampel yang diteliti sebanyak 62
orang, 31 orang kelas eksperimen dan 31 orang kelas kontrol. Teknik pengumpulan data adalah
menggunakan tes hasil belajar ranah kognitif berupa tes essay. Teknik analisis data dilakukan
dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 87,74 dengan persentase ketuntasan
87,10% sedangkan, rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 83,19 dengan persentase
ketuntasan 77,45%. Dari perhitungan diperoleh thitung = 2,80 dan ttabel = 2,00. Oleh karena thitung
> ttabel maka H1 diterima. Jadi, dapat dikemukakan bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran Fiqih siswa kelas VIII di MTsN Batusangkar.
Kata Kunci: Hasil Belajar, Strategi, Kemampuan Berpikir, Konvensional
PENDAHULUAN
endidikan adalah salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia dan
syarat perkembangan. Oleh karena itu
perubahan dan perkembangan pendidikan
merupakan hal yang memang seharusnya
terjadi sejalan dengan perubahan kebudayaan
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan perlu terus dilakukan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan (Trianto,
2010, p. 1-2). Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari
proses belajar yang ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan,
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada individu yang belajar. Dengan demikian
P
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belajar pada dasarnya adalah proses perubahan
tingkah laku berkat adanya peng-alaman.
(Sudjana, 1996, p. 5) Pembelajaran pada
dasarnya adalah proses penambahan informasi
dan kemampuan baru, ketika seorang guru
berpikir informasi dan kemampuan apa yang
harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu
juga guru semestinya berpikir strategi apa
yang harus dilakukan agar semua itu dapat
tercapai secara efektif dan efesien. Agar lebih
mudah memahami keberhasilan dalam proses
pembelajaran maka harus dipahami terlebih
dahulu pengertian pembelajaran itu sendiri
(Sagala, 2006, p.61). Dalam pembelajaran
guru merupakan pengarah jalannya proses
pembe-lajaran. Jika guru bisa mengarahkan
siswa dengan cara belajar yang tidak
membosankan dalam artian mengasyikkan
maka siswa bisa belajar dengan senang hati
sehingga hasil belajarnya juga memuaskan.
Proses pembelajaran Fiqih di MTsN
Batusangkar penulis mengamati masih ada
siswa yang kurang memperhatikan di saat guru
menerangkan pelajaran, tidak tertariknya siswa
mengikuti penyajian materi yang diberikan
oleh guru, masih ada diantara siswa yang
mengerjakan tugas lain disaat proses belajar
Fiqih berlangsung, siswa bercerita dengan
teman sebangkunya sehingga kelas menjadi
berisik, tidak bersemangat untuk belajar dan
masih banyak ditemui siswa izin keluar masuk
disaat proses belajar mengajar sedang
berlangsung. Berdasarkan kondisi tersebut
apabila guru mengajukan pertanyaan setelah
pembelajaran selesai hanya beberapa orang
siswa yang mampu menjawab. Hal ini sangat
mempengaruhi terhadap tujuan pembelajaran
di sekolah. Masalah di atas  tidak  bisa
dibiarkan secara berkesinambungan, karena
siswa akan sulit dalam belajar dan akan
berakibat  pada hasil belajar yang rendah.
Maka seorang guru dituntut  bisa menerapkan
bermacam-macam strategi untuk menunjang
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
agar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) salah satunya dengan menggunakan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir (SPPKB).
Strategi Pembelajaran Peningkatan ke-
mampuan berpikir adalah salah satu cara
terbaik untuk meningkatkan belajar aktif,
dengan pemberian tugas belajar yang
dilakukan dalam kelompok kecil siswa. Di
dalam kelas, sesuai dengan tuntutan kurikulum
siswa bukanlah sekedar penerima informasi
dari guru melain-kan juga ia dapat pemberi
informasi. Untuk kegiatan-kegiatan kelompok
siswa dapat berpartisipasi dalam menetapkan
tujuan-tujuan kelompok serta cara
pencapaiannya. Dengan kata lain, siswa
sendirilah yang menyusun program kegiatan-
kegiatannya dan guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator. Strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir adalah
pembelajaran yang bertumpu kepada
pengembangan kemampuan berpikir siswa
melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan
masalah yang akan diajukan. (Fadriati, 2014,
p. 129) Tercapai tidaknya suatu tujuan pem-
belajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajaran. Hal ini erat
kaitannya dengan hasil belajar siswa yang
merupakan salah satu indikator dalam melihat
sejauh mana tujuan pembelajaran itu telah
tercapai dengan maksimal. Ini juga tidak
terlepas dari bagaimana dan strategi apa yang
harus diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran untuk menunjang hasil belajar
siswa. Namun pada kenyataannya banyak
siswa yang memperoleh hasil belajar yang
rendah dalam pembelajaran fiqih, di antaranya
disebab-kan oleh pembelajarannya masih
monoton dan tidak banyaknya aktivitas belajar
dari siswa itu sendiri. Selama ini dalam proses
pembelajaran guru yang lebih banyak aktif
menyampaikan informasi sedangkan siswa
kurang aktif dan ada sebagian siswa hanya
pasif menerima apa saja yang disampaikan
oleh gurunya. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalahnya dalam pene-litian ini
adalah: “Apakah hasil belajar Fiqih materi
zakat lebih baik daripada hasil belajar dengan





Model Strategi Pembelajaran Pening-
katan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah
model pembelajaran yang bertumpu kepada
pengembangan kemampuan berpikir siswa
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melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan
masalah (Sanjaya, 2008, p. 226-227). Jadi,
dalam SPPKB ini siswa dituntut untuk mampu
berpikir untuk memecahkan masalah yang
diajukan.
Dari pengertian  di atas, dapat dipahami
bahwa Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) yaitu suatu
strategi yang digunakan oleh pendidik yang
mengutamakan kemampuan berpikir siswa
yang mana dalam menelaah masalah-masalah
yang diangkatkan berdasarkan pengalaman-
pengalaman siswa, dengan demikian siswa
mudah memecahkan masalah yang di-
angkatkan.
Dari pengertian ada beberapa hal yang
terkandung, yaitu:
a. SPPKB adalah model pembelajaran yang
bertumpu pada pengembangan kemampuan
berikir, artinya tujuan yang ingin dicapai
dari metode SPPKB adalah siswa bukan
sekedar dapat menguasai sejumlah materi
pelajaran, tetapi bagaimana siswa dapat
mengembangkan ide-ide atau gagasan.
b. Telaahan fakta-fakta sosial atau
pengalaman sosial merupakan dasar
pengembangan kemampuan berpikir,
artinya pengembangan gagasan dan ide-ide
didasarkan pada pengalaman sosial anak
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan
kemampuan anak mendeskripsikan hasil
pengamatan terhadap berbagai fakta dan
data yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari, memecahkan masalah-masalah
sosial sesuai dengan taraf perkembangan
anak.
c. Sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan
anak untuk memecahkan masalah-masalah
sosial sesuai dengan taraf perkembangan
anak. (Sanjaya, 2011, p.128)
Dalam strategi pembelajaran ini materi
tidak langsung disajikan begitu saja. Akan
tetapi, siswa dibimbing untuk menemukan
sendiri konsep yang harus dikuasai melalui
proses dialogis. Antara  Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
dan Strategi  Pembelajaran Inkuiri (SPI)
memiliki persamaan yaitu sama-sama
bertujuan agar siswa menemukan materi
pelajaran sendiri. Perbedaannya terletak pada
pola pembelajaran yang digunakan. Dalam
pembelajaran SPPKB, pendidik menggunakan





kemampuan berpikir (SPPKB) memiliki tiga
karakteristik, yaitu:
a. Proses pembelajaran melalui SPPKB
menekankan kepada mental siswa secara
maksimal. Siswa bukan hanya sekedar
mendengar, tetapi juga mencatat dan
menghendaki aktivitas siswa dalam proses
berpikir. Jadi, disetiap kegiatan belajar
tidak hanya terjadi peristiwa adanya
stimulus-respon saja tetapi dorongan
mental yang diatur oleh otaknya. Dalam
proses implementasi proses SPPKB ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
1) Guru harus menyadari bahwa proses
pembelajaran itu yang terpenting bukan
hanya apa yang dipelajari, tetapi
bagaimana cara mempelajarinya.
2) Guru harus mempertimbangkan tingkat
perkembangan kognitif siswa ketika
merencanakan topik yang harus
dipelajari serta metode apa yang akan
digunakan.
3) Guru harus membantu agar siswa
belajar untuk melihat hubungan antar
bagian yang dipelajari.
4) Guru harus membantu siswa untuk
memperlihatkan bagaimana gagasan
baru berhubungan dengan pengetahuan
yang telah mereka miliki.
5) Siswa harus aktif merespon dari apa
yang mereka pelajari.
b. SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis
dan proses tanya jawab secara terus
menerus. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka
bangun sendiri.
c. SPPKB adalah model pembelajaran yang
menyandarkan kepada dua sisi yang sama
penting, yaitu proses dan hasil belajar. Pro-
ses belajar diarahkan untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir sedangkan hasil
belajar diarahkan untuk membangun
pengetahuan penguasaan materi
pembelajaran baru. (Sanjaya, 2008, p. 231-
232)
Dari penjelasan diatas dapat diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran SPPKB itu
membutuhkan mental yang kuat bagi siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan dalam SPPKB sangat
mengandalkan kemampuan berpikir siswa.
Jadi, siswa tidak hanya mendengarkan
pelajaran dari guru. Kemudian, dalam SPPKB
lebih sering menggunakan metode tanya jawab
dalam pembelajaran. Di dalam metode
SPPKB, siswa dituntut untuk lebih aktif dan
siswa digiring untuk berpikir secara analitis.
Dalam SPPKB ini, pendidik berperan sebagai
fasilitator bagi peserta didik. Ketika
menggunakan strategi ini, pendidik juga dapat
menambahkan metode tambahan sebagai
pendukung agar lebih bervariasi. Misalnya,
dengan menggunakan strategi inquiri karena
dalam inquiri siswa juga dituntut untuk
berpikir untuk memecahkan masalah atau





keterlibatan siswa secara penuh dalam belajar.
Hal ini sesuai dengan hakikat SPPKB yang
tidak meng-harapkan siswa sebagai objek
belajar yang hanya sebagai objek belajar yang
hanya duduk mendengarkan penjelasan guru
kemudian mencatat untuk dihafalkan. Cara
yang demikian bukan saja tidak sesuai dengan
hakikat belajar sebagai usaha memperoleh
pengalaman, namun juga dapat menghilangkan
gairah dan motivasi belajar siswa.
Untuk menggunakan SPPKB dalam
proses pembelajaran, ada enam tahapan yang
harus dilakukan oleh guru, yaitu:
a. Tahap Orientasi
Pada tahap ini guru mengondisikan
siswa pada posisi siap untuk melakukan
pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan
dengan, pertama, penjelasan tujuan yang
harus dicapai baik tujuan yang
berhubungan dengan penguasaan materi
pelajaran yang harus dicapai, maupun
tujuan yang berhubungan dengan proses
pembelajaran atau kemampuan berpikir
yang harus dimiliki siswa. Kedua,
penjelasan proses pembelajaran yang harus
dilakukan siswa, yaitu penjelasan tentang
apa yang harus dilakukan siswa dalam
setiap tahapan proses pembelajaran.
Pemahaman siswa terhadap arah dan
tujuan yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran seperti yang dijelaskan pada
tahap orientasi sangat menentukan
keberhasilan SPPKB. Pemahaman yang
baik akan membuat siswa tahu kemana
mereka akan dibawa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar mereka.
Oleh sebab itu, tahapan ini merupakan
tahapan yang sangat penting dalam
implementasi proses pembelajaran. Untuk
itulah dialog yang dikembangkan guru
pada tahapan ini harus mampu menggugah
dan menumbuhkan minat belajar siswa.
b. Tahap Pelacakan
Tahapan pelacakan adalah tahapan
penjajakan untuk memahami pengalaman
dan kemampuan dasar siswa sesuai dengan
tema atau pokok persoalan yang akan
dibicarakan. Melalui tahapan ini guru
mengembangkan dialog dan tanya jawab
untuk mengungkap pengalaman apa saja
yang telah dimiliki siswa yang dianggap
relevan dengan tema yang akan dikaji.
Dengan berbekal pemahaman itulah
selanjutnya guru menentukan bagaimana ia
harus mengembangkan dialog dan tanya
jawab pada tahapan-tahapan selanjutnya.
c. Tahap Konfrontasi
Tahap konfrontasi adalah tahapan
penyajian persoalan yang harus dipecahkan
sesuai dengan tingkat kemampuan dan
pengalaman siswa. Untuk meransang
peningkatan kemampuan siswa pada
tahapan ini guru dapat memberikan
persoalan-persoalan yang dilematis yang
memerlukan jawaban atau jalan  keluar.
Persoalan yang diberikan sesuai dengan
tema atau topik itu tentu saja sesuai dengan
kemampuan dasar atau pengalaman siswa
seperti yang diperoleh pada tahap kedua.
Pada tahap ini guru harus dapat
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mengembangkan dialog agar siswa benar-
benar memahami persoalan yang akan
dipecahkan, sebab pemahaman terhadap
masalah akan mendorong siswa untuk
dapat berpikir. Oleh sebab itu, keberhasilan
pembelajaran pada tahap selanjutnya akan
ditentukan oleh tahapan ini.
d. Tahap Inkuiri
Tahap inkuiri adalah tahapan
terpenting dalam SPKKB. Pada tahap ini
siswa belajar berpikir yang sesungguhnya.
Siswa diajak untuk memecahkan persoalan
yang dihadapi. Oleh sebab itu pada tahapan
ini guru harus memberikan ruang dan
kesempatan untuk mengembangkan
gagasan dalam upaya pemecahan
persoalan. Melalui berbagai teknik
bertanya guru harus dapat menumbuhkan
keberanian siswa agar mereka dapat
menjelaskan, mengungkapkan fakta sesuai
dengan pengalamannya, memberikan
argumentasi yang meyakinkan dan
mengembangkan gagasan dan lain
sebagainya (Gulo, 2005, p. 27-29).
e. Tahap Akomodasi
Tahap akomodasi adalah tahap
pembentukan pengetahuan baru melalui
proses penyimpulan. Siswa dituntut untuk
menemukan kata-kata kunci sesuai dengan
topik atau tema pembelajaran. Guru
membimbing siswa melalui dialog agar
siswa dapat menyimpulkan apa yang
mereka pahami sekitar topik yang
dipermasalahkan. Tahap akomodasi bisa
juga dikatakan sebagai tahap pemantapan
hasil belajar, sebab pada tahap ini siswa
diarahkan untuk mampu mengungkapkan
kembali pembahas-an yang dianggap
penting dalam proses pembelajaran.
f. Tahap Transfer
Tahap transfer adalah tahap peyajian
masalah baru yang sepadan dengan
masalah yang disajikan. Tujuannya agar
siswa mampu mentransfer kemampuan
berpikir setiap siswa untuk memecahkan
masalah-masalah baru. Cara guru ditahapan
ini yaitu memberikan tugas-tugas yang
sesuai dengan topik pembahasan.
Dari tahapan-tahapan SPPKB di atas
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar
SPPKB dapat berhasil dengan sempurna, yaitu
:
a. SPPKB bersifat demokratis, oleh sebab itu
guru harus mampu menciptakan suasana
yang terbuka dan saling menghargai, se-
hingga setiap siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam menyampaikan
pengalaman dan gagasan.
b. SPPKB dibangun dalam suasana tanya
jawab, oleh sebab itu guru dituntut untuk
dapat mengembangkan kemampuan
bertanya.
c. SPPKB merupakan model pembelajaran
yang dikembangkan dalam suasana dialog.
Oleh karena itu guru harus mampu
merang-sang dan membangkitkan
keberanian siswa untuk menjawab
pertanyan, mejelaskan, membuktikan
dengan memberikan data dan fakta sosial
serta keberanian mengeluarkan ide dan
gagasan serta menyusun kesimpul-an dan
mencari hubungan antar aspek-aspek yang







1) SPPKB adalah model yang bertumpu
kepada pengembangan kemampuan
berpikir artinya tujuan yang ingin
dicapai oleh SPPKB adalah bukan
sekedar siswa dapat menguasai sejumlah
materi pembelajaran akan tetapi
bagaimana siswa dapat mengembangkan
gagasan-gagasan dan ide-ide melalui
kemampuan berbahasa secara verbal;
2) SPPKB menelaah fakta-fakta sosial atau
pengalaman sosial merupakan dasar
pengembangan kemampuan berpikir
artinya pengembangan gagasan ide-ide
didasarkan pada pengalaman sosial anak
dalam kehidupan sehari-hari atau
berdasarkan kemampuan anak untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan
mereka terhadap berbagai fakta dan data
yang mereka peroleh dalam kehidupan
sehari-hari;
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3) SPPKB mempunyai sasaran akhir yaitu
memecahkan masalah-masalah sosial
dengan taraf pengembangan anak.
b. Kekurangan SPPKB
1) SPPKB lebih menekankan proses mental
siswa secara maksimal sehingga peran
guru dalam pembelajaran ini kurang
maksimal;
2) SPPKB menekankan prilaku yang
dibangun atas kesadaran sendiri
sementara siswa tidak selamanya sadar
akan dirinya oleh karena itu perlu adanya
semacam stimulus dari guru yang
bersangkutan.
HASIL BELAJAR
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami kata yang membentuknya yaitu
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil
(Product) menunjuk pada suatu perubahan
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan perubahannya input
secara  fungsional. Belajar dilakukan untuk
meng-usahakan adanya perubahan prilaku
pada individu yang belajar. Perubahan prilaku
itu merupakan perubahan yang menjadi hasil
belajar. Hasil belajar adalah perubahan prilaku
akibat proses pendidikan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Hasil belajar merupakan pen-
capaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan
pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil
belajar bersifat aktual. Hasil belajar
merupakan realisasi tercapainya tujuan
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur
sangat tergantung pada tujuan pendidikannya.
(Purwanto, 2009, p.23). Pernyataan di atas
menunjukkan bahwa hasil belajar
menggambarkan kualitas proses belajar yang
telah berlalu melalui hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru dan siswa
itu sendiri, bagaimana dan sampai dimana
penguasaan bahan serta kemampuan yang
dicapai siswa tentang materi yang diberikan.
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah tingkat penguasaan yang dicapai
oleh siswa dalam pembelajaran Fiqih. Agar
dapat mencapai hasil belajar secara optimal
baik dalam pengetahuan maupun dalam
keterampil-an, maka strategi belajar serta
faktor-faktor yang mempengaruhi harus





Pembelajaran merupakan usaha sadar
yang dilakukan guru untuk membelajarkan
peserta didik agar mau dan mampu belajar.
Hakikat pembelajaran adalah suatu  proses
atau upaya untuk menuju perubahan prilaku
dari diri peserta didik. Supaya hakikat
pembelajaran itu dapat terwujud maka
diperlukan proses pembelajaran yang efektif.
Upaya mewujudkan pembelajaran yang efektif
sangat tergantung kepada bagaimana guru
dapat menerapkan strategi pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik aktif, interaktif
dan komunikatif. Oleh sebab itu, pembelajaran
yang efektif akan dapat terwujud apabila guru
dapat menerapkan strategi dan metode
pembelajaran yang efektif. Kemp dalam Wina
Sanjaya mengatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efesien. (Sanjaya, 2008, p.
124)
Adapun tujuan dari pemilihan strategi
dan metode yang tepat itu adalah untuk
memperoleh keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Berhasil atau tidaknya
suatu pembelajaran, dapat dilihat dari sudut
pandang apakah tujuan pembelajaran tercapai
atau tidak. Jadi, tercapai atau tidaknya tujuan
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hal di atas sesuai dengan yang dikatakan oleh
Nur dalam Trianto bahwa metode-metode
lebih dekat pada hasil belajar kognitif dari
pada tujuan-tujuan belajar prilaku. (Trianto,
2010, p. 140)
Berdasarkan pendapat Nur di atas jelas
bahwa srategi dan metode pembelajaran sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab
itu, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif yang pada akhirnya akan
menentukan berhasilnya suatu pembelajaran
adalah dipengaruhi oleh strategi apa yang
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diterapkan oleh guru di dalam proses
pembelajaran. Apabila strategi yang dipakai
oleh guru itu tepat maka akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa secara positif.
Sebaliknya, apabila strategi yang digunakan




BERPIKIR DENGAN MATERI FIQIH
Fiqih secara umum merupakan salah
satu bidang studi Islam yang banyak
membahas tentang hukum yang mengatur
pola hubungan manusia dengan Tuhannya,
antara manusia dengan manusia, dan manusia
dengan lingkungannya. Melalui bidang studi
fiqih ini diharapkan siswa tidak lepas dari
jangkauan norma-norma agama dan
menjalankan aturan syariat Islam. Proses
belajar-mengajar akan berjalan dengan baik
kalau strategi pembelajaran yang digunakan
betul-betul tepat, karena antara pendidikan
dengan strategi pembelajaran saling berkaitan,
pada pembelajaran fiqih terutama yang fiqih
Mu’amalah yang mengatur tentang hubungan
manusia dengan manusia perlu kemampuan
berpikir bagi siswa. Oleh karena itu strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir yang mengutamakan kemampuan
berpikir siswa melalui tela’ahan fakta dari
pengalaman siswa cocok untuk mata pelajaran
fiqih pada materi jual beli, hutang piutang,
gadai dan terutama materi yang akan penulis
teliti yaitu materi zakat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pene-
litian eksperimen semu (Quasi Experiment).
Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian
quasi ekperiment mempunyai kontrol, tetapi
tidak bisa berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mem-
pengaruhi pelaksanaan ekperimen (Sugiyono,
2013, p. 77). Penelitian eksperimen semu
menurut Juliansyah yaitu untuk memperoleh
informasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol
dan/atau memanipulasikan semua variabel
yang relevan (Noor, 2015, p. 118). Maka hal
ini jelas bahwa dengan pendekatan quasi
eksperiment tidak sepenuhnya dapat
mengontrol variabel yang mempengaruhinya.
Dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok
yaitu kelompok pertama sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok ke dua sebagai
kelompok kontrol. Perlakuan yang penulis
lakukan adalah memberikan penerapan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir kepada kelompok eksperimen




Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu yang terbagi kepada 2 kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas
eksperimen adalah dengan menerapkan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir sedangkan, pada kelas kontrol
dilaksanakan pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah, tanya jawab dan
pemberian tugas. Kegiatan penelitian ini mulai
dilaksanakan pada tanggal 2 November 2016
sampai tanggal 16 November 2016.
Pengumpulan data mengenai hasil
belajar siswa dilakukan dengan instrument tes
ulangan harian. Tes ini diberikan kepada
kedua kelas sampel dengan topik yang sama
yaitu materi zakat. Soal yang diberikan adalah
dalam bentuk essay sebanyak 10 buah dengan
alokasi waktu 60 menit. Tes akhir diikuti
oleh  siswa, yang terdiri dari  siswa kelas
eksperimen dan  siswa kelas kontrol.
Data mengenai hasil belajar siswa
diperoleh dari hasil perhitungan secara
statistik. Data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan perhitungan skor rata-rata
( x ), simpangan baku (s), variansi ( 2s ), skor
tertinggi (Xmaks) dan skor terendah (Xmin).
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada
table 1.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Data Tes Hasil Belajar
Aspek Kognitif Kedua Kelas Sampel




Eksperimen 74,87 31 6,75 6,45 96 72
Kontrol 19,83 31 8,43 03,71 94 58
Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa
adanya perbedaan nilai rata-rata hasil ulangan
harian siswa, nilai tertinggi dan nilai terendah
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Rata-rata yang diperoleh pada kelas
eksperimen adalah 87,74 sedangkan, pada
kelas kontrol 83,19 dengan selisih 4,55
dimana, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Adapun nilai tertinggi
pada kelas eksperimen adalah 96 dan pada
kelas kontrol adaah 94. Sedangkan, nilai
terendah pada kelas eksperimen adalah 72 dan
pada kelas kontrol adalah 58. Dari hal tersebut
terlihat bahwa Xmaks pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada Xmaks pada kelas kontrol
dan Xmin pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada Xmin pada kelas kontrol. Ini berarti
adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir dapat membuat siswa terlibat aktif
berpikir dalam proses pembelajaran tidak
hanya siswa tertentu yang aktif tetapi siswa
yang lainnya turut aktif dalam proses
pembelajaran. Terlibat aktifnya siswa dalam
proses pem-belajaran dilihat ketika siswa
membaca, berdiskusi, mencari sendiri materi
tersebut kedalam buku-buku sumber,
memahami dengan berpikir, membuat
ringkasan dan mengajarkan materi kepada
teman pasangannya, yang selanjutnya siswa
diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami kepada
temannya. Berdasarkan hal ini siswa lebih
mudah mengingat materi pelajaran karena
mereka sendiri yang aktif mencari dan mene-
mukan jawaban dari meteri yang ditanyakan
dan mengajarkan kepada temannya. Dari
proses pembelajaran seperti ini, nilai hasil
belajar siswa dapat lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.
Berdasarkan pengamatan peneliti
selama penelitian, proses pembelajaran dengan
penerapan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa meskipun pada awalnya
sedikit sulit untuk mengatur siswa. Namun, hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
penerapan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir ini ini terlaksana dengan
baik. Ada beberapa hal yang menyebabkan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pertama, dengan diterapkan strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir ini siswa dapat berperan aktif dalam
setiap proses pembelajaran dengan cara
menggali pengalamannya sendiri. Kedua,
dalam SPPKB pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata melalui penggalian
pengalaman setiap siswa. Ketiga, tujuan akhir
dari proses pembelajaran SPPKB adalah
kemampuan berpikir melalui proses
menghubungkan antara pengalaman dan
kenyataan.
Berdasarkam ketiga alasan tersebut di
atas maka proses pembelajaran yang menjadi-
kan siswa terlibat secara aktif dapat terwujud.
Sebab, dengan diterapkannya SPPKB, siswa
belajar untuk berpikir, memahami dan me-
nyampaikan isi materi berdasarkan
pengalaman yang dialaminya.  Dengan
penerapan strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir ini, peran guru sebagai
fasilitator tercipta dengan baik. Selain itu
dalam proses pem-belajaran adanya partisipasi
positif dari siswa, munculnya keaktifan siswa
dalam belajar, suasana belajar lebih
menyenangkan, interaktif, kondusif dan tidak
monoton. Bahkan, dengan diterapkannya
strategi ini kebanyakan siswa sudah mulai
berani dalam bertanya dan mengemukakan
pendapat sendiri terkait dengan materi yang
dipelajari sehingga dengan penerapan strategi
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tersebut hasil belajar siswa pada aspek kognitif
jauh lebih baik dari yang sebelumnya.
Penerapan SPPKB menganjurkan agar
anak didik tidak hanya sekedar mendengarkan
saja di dalam kelas. Akan tetapi, mereka perlu
membaca, menulis, berdiskusi menemukan
sendiri berdasarkan pengalamannya. Hal yang
terpenting adalah bagaimana menjadikan anak
didik menjadi aktif sehingga, mampu me-
ngerjakan berbagai tugas dengan
menggunakan kemampuan berpikirnya,
misalnya mampu dalam mengemukakan
pendapat.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa rata-rata nilai siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. Rata-
rata kelas eksperimen adalah 87,74 sedangkan,
pada kelas kontrol ialah 83,19 dengan selisih
4,55. Begitupun dengan melihat persentase
ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu
pada kelas eksperimen persentase ketuntasan
diperoleh 87,10% sedangkan, pada kelas
kontrol diperoleh 77,45% dengan selisih
9,65%. Ketuntasan kelas eksperimen lebih
banyak dibandingkan kelas kontrol, yaitu kelas
eksperimen terdapat 27 orang siswa yang
tuntas dan 4 orang yang tidak tuntas dari 31
orang siswa. Sedangkan, kelas kontrol terdapat
24 orang siswa yang tuntas dan 7 orang siswa
yang tidak tuntas dengan jumlah siswa 31
orang. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa “Hasil belajar siswa dengan penerapan
strategi pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir lebih baik daripada pembelajaran
Konvensional pada mata pelajaran fiqih Kelas
VIII di MTsN Batusangkar Kabupaten Tanah
Datar.
Implikasi
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa
hasil belajar fiqih materi zakat siswa  dengan
menggunakan strategi pembelajaran pening-
katan kemampuan berpikir lebih baik daripada
strategi konvensional. Maka dari itu hasil
penelitian ini memberikan beberapa implikasi
antara lain :
1. Implikasi terhadap penggunaan strategi
pembelajaran aktif terutama strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir di sekolah;
2. Implikasi terhadap cara mengajar guru;
3. Implikasi terhadap pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran;
4. Implikasi terhadap usaha sadar bahwa
pentingnya dalam memvariasikan strategi
pembelajaran dalam proses pembelajaran
agar proses belajar mengajar menjadi
efektif.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka
penulis ingin mengemukakan beberapa saran
antara lain:
1. Pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir ini dapat
meningkatkan hasil belajar fiqih siswa.
Oleh sebab itu, disarankan kepada guru
mata pelajaran fiqih di MTsN Batusangkar
(khususnya) dapat menerapkan strategi
ini dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan karena
masih adanya beberapa faktor yang belum
diperhatikan secara seksama. Oleh karena
itu, bagi semua pihak yang berkompeten
disarankan agar dapat mengadakan
penelitian lanjutan sebagai pengembangan
dari penelitian ini sehingga, strategi
pembelajaran dan media pembelajaran
dapat berkembang didunia pendidikan dan
menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar.
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